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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan praktik penerapan terapi applied behavior analysis dalam 
memfasilitasi perkembangan anak dengan karakteristik profil yang beragam. Penelitian dilaksanakan di 
salah satu Pusat Tumbuh Kembang Anak di Surabaya dengan dua terapis sebagai informan utama yang 
menangani lima anak berusia 3–5 tahun, mencakup kondisi autisme, ADHD, keterlambatan bicara, 
gangguan sosioemosional, dan global developmental delay. Pemilihan informan dilakukan melalui teknik 
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi langsung 
selama empat bulan terhadap sesi terapi, serta telaah dokumentasi perkembangan anak dan catatan 
asesmen awal. Data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik triangulasi 
sumber untuk menelusuri pola perubahan perilaku, dinamika respons anak, serta faktor yang mendukung 
dan menghambat efektivitas penerapan applied behavior analysis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
applied behavior analysis berkontribusi pada peningkatan respons instruksi, kontak sosial, komunikasi, dan 
kemandirian, meskipun dengan pola kemajuan yang berbeda. Anak dengan autisme menunjukkan 
peningkatan pada kontak sosial dan komunikasi, anak dengan GDD pada respons instruksi dan interaksi 
sosial, anak dengan ADHD mengalami perkembangan lebih lambat, anak dengan gangguan sosio-emosional 
meningkat relatif merata, dan anak dengan keterlambatan bicara meningkat pada aspek komunikasi. 
Implikasinya menekankan perlunya peningkatan kompetensi profesional terapis serta kolaborasi 
berkelanjutan antara tenaga ahli, orang tua, dan lembaga pendidikan guna mengoptimalkan layanan terapi 
berbasis applied behavior analysis dalam konteks perkembangan inklusif di Indonesia. 
 
Kata kunci: Anak Berkebutuhan Khusus, Applied Behavior Analysis, Pertumbuhan Inklusif. 
 

Abstract 
This study aims to describe the practice of Applied Behavior Analysis (ABA) therapy in facilitating the 
development of children with diverse needs. The research was conducted at the Mighty Kids Surabaya Child 
Development Center with two therapists as the main informants who treated five children aged 3–5 years, 
covering conditions of autism, ADHD, speech delay, socioemotional disorders, and global developmental 
delay. Informants were selected using purposive sampling techniques. Data collection was conducted through 
semi-structured interviews, direct observation of therapy sessions over four months, and review of child 
development documentation and assessment records. Data were analyzed using a qualitative descriptive 
approach with source triangulation techniques to trace patterns of behavioral change, child response 
dynamics, and factors that supported and hindered the effectiveness of applied behavior analysis 
implementation. Research findings indicate that applied behavior analysis contributes to improvements in 
responsiveness to instructions, social contact, communication, and independence, although the patterns of 
progress vary. Children with autism show improvements in social contact and communication; children with 
GDD show improvements in responsiveness to instructions and social interaction; and children with ADHD 
experience slower progress; children with socio-emotional disorders has increased relatively evenly; and the 
number of children with speech delays has increased in terms of communication.  The implications emphasize 
the need to improve therapists' professional competencies and ensure ongoing collaboration between 
experts, parents, and educational institutions in order to optimize applied behavior analysis based therapy 
services in the context of inclusive development in Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal sejak dini menjadi kunci utama 

dalam membangun sumber daya manusia berkualitas dan masa depan bangsa yang 
berkelanjutan. Pada periode perkembangan anak terutama sejak usia 0-6 tahun dikenal sebagai 
golden age (Kasmiati, 2024; Rijkiyani et al., 2022). Pada tahap ini, anak mengalami 
perkembangan pesat dalam pertumbuhan fisik, keterampilan motorik, emosi, kemampuan 
kognitif, serta aspek psikososial (Kamelia, 2019) sehingga setiap kata dan perlakuan dari orang-
orang di sekitarnya akan sangat berpengaruh dalam membentuk perilaku, cara berpikir, dan 
keterampilan intelektual anak (Azijah & Adawiyah, 2020; Untung et al., 2023). Untuk 
mendukung perkembangan tersebut, diperlukan pemenuhan berbagai faktor pendukung seperti 
asupan nutrisi yang baik, pola asuh yang responsif, serta stimulasi perkembangan yang sesuai 
dengan tahapan usia (Yunus et al., 2025).  

Menurut penelitian dari World Health Organization (WHO), tercatat sekitar 52,9 juta 
anak berusia di bawah lima tahun mengalami gangguan perkembangan, dengan sekitar 54% di 
antaranya merupakan anak laki-laki (Putri et al., 2023). Di Indonesia, Kementerian Kesehatan 
(2020) melaporkan bahwa 13% hingga 18% anak balita mengalami gangguan pertumbuhan dan 
perkembangan. UNICEF pada tahun 2020 menambahkan bahwa gangguan perkembangan 
motorik merupakan salah satu yang paling umum, dengan prevalensi mencapai 27,5% (Hamat 
et al., 2024). Studi Anggriani & Choirunnisa (2022) menunjukkan bahwa prevalensi gangguan 
perkembangan anak di Indonesia berkisar antara 12,8% hingga 16%, sehingga pemeriksaan dan 
skrining tumbuh kembang secara rutin menjadi langkah penting dalam deteksi dini. Gangguan 
yang sering dijumpai antara lain autism spectrum disorder (ASD), attention deficit hyperactivity 
disorder (ADHD), keterlambatan bicara, kesulitan artikulasi, gangguan perhatian, 
ketidakseimbangan koordinasi tubuh, dan masalah regulasi emosi (Anggriani & Choirunnisa, 
2022). Temuan ini menunjukkan adanya urgensi untuk merancang intervensi berbasis bukti 
guna mencegah dampak jangka panjang dari gangguan perkembangan terhadap kualitas hidup 
anak.  

Salah satu intervensi yang banyak digunakan untuk mendukung anak dengan kebutuhan 
perkembangan khusus adalah Applied Behavior Analysis (ABA). Applied Behavior Analysis 
merupakan pendekatan berbasis teori pembelajaran yang menggunakan prinsip penguatan 
positif untuk meningkatkan perilaku adaptif dan mengurangi perilaku maladaptif (Farida, 2023; 
Yunusiyah & Muhammad, 2024). Pendekatan ini dirancang secara individual dengan 
mempertimbangkan kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik perkembangan setiap anak, 
sehingga memungkinkan terjadinya perubahan perilaku yang terukur dan berkelanjutan. 
Berbagai penelitian menunjukkan efektivitas Applied Behavior Analysis dalam meningkatkan 
kemampuan sosial, komunikasi, dan kemandirian anak dengan autisme (Haya & Ardani, 2025). 
Namun, secara teoretis ABA tidak hanya relevan bagi anak dengan autisme, melainkan juga 
berpotensi efektif pada berbagai profil gangguan perkembangan karena berfokus pada 
hubungan antara perilaku, stimulus lingkungan, dan konsekuensi yang menyertainya. Prinsip-
prinsip ABA, seperti penguatan positif, prompting, shaping, task analysis, dan pengulangan 
terstruktur, pada dasarnya ditujukan untuk membentuk perilaku adaptif serta mengurangi 
perilaku yang menghambat proses belajar (Rahmawati & Nurmaliah, 2025), terlepas dari label 
diagnosis anak. Dengan demikian, ABA berpotensi diterapkan pada berbagai profil gangguan 
perkembangan karena berfokus pada pembentukan perilaku adaptif, pengurangan perilaku 
yang menghambat proses belajar, serta penguatan keterampilan fungsional yang dibutuhkan 
anak dalam aktivitas sehari-hari. Dalam kerangka ini, efektivitas ABA tidak semata ditentukan 
oleh jenis gangguan, melainkan oleh ketepatan identifikasi target perilaku, konsistensi 
penguatan, intensitas latihan, dan kesesuaian program dengan kebutuhan individual anak. 

Meskipun secara teoretis Applied Behavior Analysis memiliki potensi untuk diterapkan 
pada berbagai profil gangguan perkembangan, bukti empiris di Indonesia masih lebih banyak 
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berfokus pada anak dengan autisme. Sejumlah penelitian di Indonesia memperkuat bukti 
efektivitas metode Applied Behavior Analysis pada anak dengan autisme. Penelitian oleh Arsini et 
al (2023) menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Applied Behavior Analysis secara 
konsisten dapat meningkatkan kemampuan berbahasa reseptif dan ekspresif anak autis. 
Sementara itu, Julianingsih et al (2023) melalui kegiatan sosialisasi metode Applied Behavior 
Analysis kepada guru TK dan PAUD di sekolah inklusi menemukan bahwa metode ini 
memberikan manfaat nyata. Penelitian oleh Khofifah & Nadhirah (2024) meneliti penerapan 
metode Applied Behavior Analysis di Sekolah Khusus Negeri 01 Serang, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan Applied Behavior Analysis membantu mengurangi perilaku 
maladaptif seperti tantrum dan kesulitan berinteraksi, meskipun masih terdapat kendala seperti 
keterbatasan tenaga pendidik dan fasilitas di sekolah inklusif. Penelitian terbaru oleh Tantri et al 
(2025) menambahkan temuan penting bahwa penerapan metode Applied Behavior Analysis 
efektif dalam meningkatkan kemampuan kontak mata anak autis di SKh Elok Asri. Dengan 
menggunakan desain Single Subject Research model A-B-A, penelitian ini menunjukkan 
peningkatan signifikan pada frekuensi kontak mata anak selama sesi intervensi, yang 
menandakan peningkatan keterampilan sosial dasar. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa meskipun metode Applied Behavior Analysis telah terbukti efektif dan 
banyak diterapkan pada anak dengan autisme, penerapannya pada anak dengan gangguan 
perkembangan lainnya masih memerlukan kajian lebih lanjut. Dengan demikian, terdapat celah 
penelitian (research gap) untuk mengkaji implementasi Applied Behavior Analysis dalam konteks 
pendidikan yang lebih luas serta pada anak dengan kebutuhan perkembangan yang beragam. 

Di Indonesia, terapi Applied Behavior Analysis (ABA) semakin banyak diterapkan di 
berbagai pusat tumbuh kembang anak, salah satunya di Mighty Kids Surabaya, yang melayani 
anak dengan beragam profil perkembangan dan tidak terbatas pada autisme. Pendekatan ini 
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, serta kemandirian anak, 
sekaligus mengurangi perilaku maladaptif melalui program yang terstruktur dan konsisten. 
Dalam konteks tersebut, penting untuk memahami bagaimana terapis menerapkan prinsip-
prinsip Applied Behavior Analysis dalam praktik nyata, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat keberhasilan terapi. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan 
terapi Applied Behavior Analysis dalam mendukung pertumbuhan inklusif anak dengan 
kebutuhan perkembangan yang beragam di Pusat Tumbuh Kembang Anak Mighty Kids 
Surabaya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan 
literatur mengenai intervensi perilaku berbasis bukti, sekaligus memberikan implikasi praktis 
dalam pengembangan program terapi inklusif di Indonesia. Secara khusus, penelitian ini 
berupaya untuk menjawab bagaimana praktik penerapan terapi Applied Behavior Analysis 
dilakukan oleh terapis dalam mendukung perkembangan anak dengan kebutuhan yang beragam 
serta faktor-faktor apa saja yang memengaruhi efektivitas penerapan terapi Applied Behavior 
Analysis di pusat tumbuh kembang anak. 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus deskriptif 

untuk memahami secara mendalam penerapan terapi Applied Behavior Analysis (ABA) di Pusat 
Tumbuh Kembang Anak Mighty Kids Surabaya. Partisipan terdiri atas dua orang terapis yang 
dipilih secara purposive sampling karena memiliki pengalaman profesional dalam menerapkan 
Applied Behavior Analysis pada lima anak berusia 3–5 tahun dengan berbagai profil 
perkembangan, seperti autisme, ADHD, keterlambatan bicara, gangguan sosio-emosional, dan 
global developmental delay. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi 
langsung selama empat bulan, serta studi dokumentasi berupa laporan perkembangan dan 
asesmen terapi. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman dan strategi terapis, 
observasi untuk mencatat dinamika interaksi dan bentuk penguatan, sedangkan dokumentasi 
berfungsi memperkuat temuan. Penelitian ini telah memperoleh izin dari lembaga tempat 
penelitian dilaksanakan, persetujuan partisipasi dari terapis, serta informed consent dari orang 
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tua atau wali anak sebelum observasi dan penggunaan data perkembangan anak dilakukan. 
Seluruh identitas partisipan disamarkan untuk menjaga kerahasiaan dan privasi. Keabsahan 
data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, member checking kepada terapis untuk 
memastikan kesesuaian interpretasi, serta penyajian konteks penelitian secara rinci guna 
mendukung transferabilitas temuan. Analisis data dilakukan secara tematik deskriptif dengan 
mengacu pada tahapan analisis tematik Braun dan Clarke (Braun & Clarke, 2006), yang meliputi 
proses familiarisasi data, pemberian kode (coding), pengelompokan kode ke dalam tema, 
peninjauan kembali tema, serta interpretasi temuan sesuai fokus penelitian guna menghasilkan 
pemahaman komprehensif mengenai dinamika penerapan Applied Behavior Analysis dalam 
mendukung pertumbuhan inklusif anak dengan kebutuhan perkembangan beragam. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

Hasil penelitian diperoleh melalui proses analisis tematik terhadap data wawancara, 
observasi, dan dokumentasi yang dikumpulkan selama empat bulan. Analisis menghasilkan tiga 
tema utama yang menggambarkan penerapan terapi Applied Behavior Analysis (ABA) dalam 
konteks layanan tumbuh kembang anak dengan kebutuhan perkembangan beragam, yaitu: (1) 
penerapan prinsip dan strategi intervensi Applied Behavior Analysis, (2) perubahan perilaku dan 
capaian perkembangan anak, serta (3) faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pelaksanaan 
terapi. 

3.1.1. Penerapan Prinsip dan Strategi Intervensi ABA 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, terapis menerapkan prinsip dasar Applied 
Behavior Analysis (ABA) dengan menekankan konsistensi, struktur, serta penggunaan penguatan 
positif sebagai inti dari proses intervensi. Konsistensi ditunjukkan melalui penerapan prosedur 
terapi yang seragam pada setiap sesi, baik dalam pemberian instruksi, respons terhadap 
perilaku anak, maupun dalam pemberian penguatan. Struktur terapi dirancang secara 
sistematis, dimulai dari penetapan tujuan perilaku yang spesifik, pemberian stimulus, 
pencatatan respons anak, hingga evaluasi keberhasilan intervensi.  

Teknik intervensi yang digunakan meliputi discrete trial training (DTT), prompting, 
fading, dan shaping, yang diterapkan secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 
awal masing-masing anak. DTT digunakan untuk mengajarkan keterampilan baru melalui 
tahapan yang jelas dan berulang, sementara prompting membantu anak dalam memberikan 
respons yang diharapkan pada tahap awal pembelajaran. Seiring meningkatnya kemampuan 
anak, fading dilakukan secara bertahap untuk mengurangi ketergantungan terhadap bantuan, 
sehingga anak mampu menunjukkan perilaku secara mandiri. Teknik shaping digunakan untuk 
membentuk perilaku kompleks dengan memperkuat respons-respons kecil yang mendekati 
perilaku target. Penguatan positif diberikan dalam berbagai bentuk, seperti pujian verbal, sistem 
token, maupun akses terhadap aktivitas yang disukai anak, dengan tujuan meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan anak selama sesi terapi. 

Selama proses terapi, terapis secara sistematis mengamati dan mencatat respons anak 
terhadap setiap stimulus dan bentuk penguatan yang diberikan. Data observasi tersebut 
digunakan sebagai dasar dalam menentukan efektivitas strategi yang diterapkan serta sebagai 
bahan evaluasi untuk penyesuaian program intervensi selanjutnya. Melalui pemantauan yang 
berkelanjutan, terapis dapat mengidentifikasi respons yang paling efektif dalam memunculkan 
perilaku adaptif, sekaligus mengurangi perilaku maladaptif yang muncul. Strategi individualisasi 
menjadi aspek krusial dalam penerapan terapi Applied Behavior Analysis. Meskipun prinsip 
dasar yang digunakan sama, terapis melakukan penyesuaian terhadap kebutuhan spesifik setiap 
anak. Penyesuaian ini bertujuan agar intervensi tetap relevan dan efektif bagi setiap anak, serta 
mendukung pencapaian tujuan terapi secara optimal.  
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3.1.2. Perubahan Perilaku dan Capaian Perkembangan Anak 

Hasil observasi selama empat bulan menunjukkan bahwa seluruh anak mengalami 
perkembangan perilaku adaptif setelah mengikuti terapi Applied Behavior Analysis (ABA), 
meskipun pola dan kecepatan perkembangannya berbeda sesuai dengan karakteristik masing-
masing. Perubahan perilaku diamati pada kemampuan mengikuti instruksi, membangun kontak 
sosial, berkomunikasi, serta melakukan aktivitas secara lebih mandiri. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan terapis, perkembangan tersebut dipengaruhi oleh konsistensi pelaksanaan 
terapi, penggunaan penguatan positif (positive reinforcement), serta penyesuaian program 
intervensi terhadap kebutuhan individual setiap anak. 

Pada anak dengan gangguan spektrum autisme, perubahan terlihat melalui 
meningkatnya kemampuan mengikuti instruksi sederhana, mempertahankan kontak mata dan 
interaksi dengan terapis, serta menunjukkan komunikasi yang lebih responsif selama sesi terapi. 
Terapis menjelaskan bahwa pemberian penguatan positif secara konsisten membantu anak 
lebih mudah memahami rutinitas terapi dan mempertahankan perilaku yang diharapkan. Anak 
dengan Global Developmental Delay (GDD) menunjukkan perkembangan bertahap pada 
kemampuan memahami instruksi, merespons interaksi sosial, dan menyelesaikan aktivitas 
sederhana secara mandiri. Meskipun membutuhkan waktu lebih lama untuk menguasai 
keterampilan baru, anak menunjukkan peningkatan partisipasi selama proses terapi 
berlangsung. Pada anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), perubahan 
terutama tampak pada meningkatnya kemampuan mempertahankan perhatian terhadap tugas, 
mengikuti arahan terapis, serta mengurangi perilaku impulsif selama sesi terapi. Terapis 
mengungkapkan bahwa kemajuan pada anak dengan ADHD cenderung berlangsung lebih 
bertahap karena memerlukan pengulangan dan penguatan yang lebih intensif dibandingkan 
profil perkembangan lainnya. 

Sementara itu, anak dengan gangguan sosio-emosional menunjukkan perkembangan 
dalam kemampuan mengelola emosi, mengikuti aturan selama terapi, dan membangun interaksi 
yang lebih positif dengan terapis. Pemberian konsekuensi positif terhadap perilaku adaptif 
membantu anak lebih mampu mengontrol respons emosional dan berpartisipasi dalam kegiatan 
terapi. Pada anak dengan keterlambatan bicara, perubahan paling menonjol terlihat pada 
kemampuan komunikasi. Anak mulai lebih mampu memahami instruksi sederhana, 
menggunakan kata atau isyarat untuk menyampaikan kebutuhan, serta memberikan respons 
yang lebih aktif selama interaksi dengan terapis. Menurut terapis, perkembangan tersebut 
didukung oleh latihan komunikasi yang dilakukan secara berulang dan pemberian penguatan 
verbal maupun nonverbal secara konsisten. 

Secara keseluruhan, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa penerapan 
ABA memberikan kontribusi terhadap peningkatan perilaku adaptif pada seluruh anak, 
meskipun capaian perkembangan setiap anak berbeda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh 
karakteristik gangguan perkembangan, kemampuan awal anak, intensitas latihan, serta 
konsistensi penerapan strategi ABA selama proses terapi. Temuan ini menunjukkan bahwa 
efektivitas ABA tidak hanya bergantung pada metode yang digunakan, tetapi juga pada 
penyesuaian intervensi terhadap kebutuhan individual setiap anak. 

3.1.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Terapi 

Analisis data menunjukkan bahwa efektivitas penerapan Applied Behavior Analysis (ABA) 
dipengaruhi oleh tiga kategori utama, yaitu faktor personal, faktor lingkungan, dan faktor 
institusional, yang saling berinteraksi dalam menentukan keberhasilan intervensi. Faktor 
personal terutama berkaitan dengan kompetensi terapis, termasuk pemahaman konseptual 
terhadap prinsip Applied Behavior Analysis. Terapis yang memiliki keterampilan analisis 
perilaku yang baik cenderung mampu menyesuaikan strategi intervensi dengan kebutuhan 
individual anak, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan terarah. 

Faktor lingkungan berperan penting dalam mendukung generalisasi dan pemeliharaan 
perilaku positif di luar sesi terapi. Dukungan keluarga, khususnya keterlibatan aktif orang tua, 
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memungkinkan penerapan prinsip Applied Behavior Analysis secara konsisten dalam konteks 
kehidupan sehari-hari anak. Kestabilan rutinitas dan lingkungan yang terstruktur membantu 
anak memahami ekspektasi perilaku secara lebih jelas, sehingga perilaku adaptif yang telah 
dipelajari dapat dipertahankan dalam jangka waktu yang lebih panjang.  

Sementara itu, faktor institusional turut menentukan kualitas dan keberlanjutan 
pelaksanaan terapi Applied Behavior Analysis. Ketersediaan fasilitas yang memadai, kebijakan 
lembaga dalam mendukung pelatihan dan pengembangan profesional terapis, serta adanya 
supervisi teknis secara berkala berkontribusi terhadap konsistensi penerapan intervensi. 
Namun demikian, keterbatasan durasi sesi terapi dan ketidakkonsistenan dukungan di 
lingkungan rumah diidentifikasi sebagai hambatan utama yang dapat mengurangi optimalisasi 
hasil terapi. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan Applied Behavior Analysis tidak hanya 
bergantung pada kualitas intervensi di ruang terapi, tetapi juga pada sinergi antara terapis, 
keluarga, dan institusi dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan anak 
secara berkelanjutan. 

3.2. Pembahasan 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai penerapan terapi Applied Behavior 
Analysis (ABA) dalam konteks layanan tumbuh kembang anak dengan kebutuhan perkembangan 
yang beragam di Pusat Tumbuh Kembang Anak Mighty Kids Surabaya. Secara keseluruhan, hasil 
observasi dan wawancara menunjukkan adanya peningkatan perilaku adaptif, kemampuan 
sosial, komunikasi, dan kemandirian pada seluruh anak, meskipun dengan tingkat kemajuan 
yang berbeda-beda sesuai profil perkembangan masing-masing. Peningkatan terlihat pada 
minggu ke-12 hingga ke-16 intervensi, menandakan pentingnya konsistensi, intensitas, dan 
durasi pelaksanaan terapi Applied Behavior Analysis dalam menghasilkan perubahan perilaku 
yang bermakna (Peterson et al., 2024). 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya mengenai efektivitas metode 
Applied Behavior Analysis (ABA) dalam mendukung perkembangan anak. Sejalan dengan temuan 
Fikriyah & Diana (2024) yang membuktikan bahwa Applied Behavior Analysis berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan kemampuan bicara anak tunarungu (p < 0,05). Peningkatan 
tersebut terjadi karena Applied Behavior Analysis menekankan pembelajaran bertahap dan 
penguatan positif. Saputra et al (2022) juga menunjukkan bahwa durasi terapi berpengaruh 
terhadap hasil perkembangan perilaku anak autis, semakin intensif terapi dilakukan, semakin 
besar peningkatan kemampuan sosial dan komunikasi. Selaras dengan itu, Amin et al (2022) 
menemukan bahwa penerapan Applied Behavior Analysis meningkatkan kemampuan sosial, 
imitasi, dan kepatuhan anak autis. Selain itu, Qistina & Nadirah (2025) menekankan pentingnya 
keterlibatan orang tua dalam keberhasilan Applied Behavior Analysis, karena pelatihan teknik 
kontak mata dan kepatuhan terbukti meningkatkan efektivitas terapi di rumah. 

Berbeda dari penelitian-penelitian terdahulu yang umumnya terfokus pada anak dengan 
autisme, penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip ABA juga dapat diadaptasi secara efektif 
untuk anak dengan berbagai gangguan perkembangan lain seperti Attention Deficit Hyperactivity 
Disorder (ADHD), keterlambatan bicara, gangguan sosio-emosional, dan Global Developmental 
Delay (GDD). Anak dengan autisme menunjukkan perkembangan paling stabil pada kemampuan 
mengikuti instruksi dan kemandirian. Anak dengan GDD memperlihatkan peningkatan 
signifikan dalam memahami perintah dan berinteraksi sosial. Sementara anak dengan ADHD 
mengalami perbaikan bertahap dalam fokus dan kontrol diri. Anak dengan gangguan sosio-
emosional menunjukkan peningkatan pada regulasi emosi dan kemampuan menyesuaikan diri 
terhadap aturan sosial, sedangkan anak dengan keterlambatan bicara menunjukkan kemajuan 
paling pesat dalam aspek komunikasi reseptif dan ekspresif. Hasil ini membuktikan bahwa 
Applied Behavior Analysis bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
perkembangan masing-masing anak. 

Secara teoretis, temuan ini konsisten dengan prinsip dasar teori pembelajaran operan 
dari B.F. Skinner (1965), yang menyatakan bahwa perilaku dapat dibentuk, dipertahankan, atau 
diubah melalui konsekuensi yang mengikuti perilaku tersebut, khususnya penguatan positif. 
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Penerapan teknik prompting, fading, dan shaping oleh terapis di Mighty Kids serta penggunaan 
sistem token dan pujian verbal sebagai bentuk penguatan tidak hanya berfungsi meningkatkan 
frekuensi perilaku yang diharapkan, tetapi juga berperan dalam membangun motivasi intrinsik 
anak secara bertahap. Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi aktif anak selama sesi terapi 
serta kemampuan anak dalam mempertahankan perilaku adaptif meskipun intensitas bantuan 
mulai dikurangi. 

Selain faktor internal dalam pelaksanaan terapi, penelitian ini juga menegaskan bahwa 
keberhasilan Applied Behavior Analysis sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal, terutama 
dukungan keluarga dan lingkungan sosial terdekat anak. Anak yang memperoleh penguatan 
positif secara konsisten di rumah menunjukkan kemampuan mempertahankan perilaku adaptif 
dalam jangka waktu yang lebih panjang dibandingkan anak yang hanya menerima intervensi di 
ruang terapi. Hal ini sejalan dengan teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner (1979), yang 
menekankan bahwa interaksi antara individu dan lingkungan mikrosistem seperti keluarga 
memiliki peran penting dalam perkembangan perilaku anak. Keterlibatan aktif orang tua dalam 
menerapkan prinsip Applied Behavior Analysis di rumah berfungsi sebagai faktor protektif yang 
memperkuat generalisasi hasil terapi, sementara ketidakkonsistenan penerapan justru 
berpotensi melemahkan stabilitas perilaku positif yang telah dibentuk. 

Faktor institusional juga turut berperan dalam efektivitas implementasi Applied Behavior 
Analysis. Ketersediaan sarana yang memadai, pelatihan profesional bagi terapis, serta supervisi 
teknis yang berkelanjutan menjadi elemen penting dalam menjaga kualitas pelaksanaan terapi. 
Hal ini sejalan dengan temuan Khofifah & Nadhirah (2024),  yang menyoroti bahwa 
keterbatasan tenaga ahli dan fasilitas sering kali menjadi kendala utama dalam pelaksanaan 
terapi perilaku di lembaga pendidikan inklusif. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas lembaga 
dan pengembangan kompetensi profesional menjadi langkah strategis dalam memastikan 
keberlanjutan hasil terapi. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan Applied Behavior 
Analysis (ABA) tidak dapat dilepaskan dari karakteristik perkembangan setiap anak. Meskipun 
seluruh partisipan menunjukkan perubahan positif, pola dan kecepatan perkembangan berbeda 
sesuai dengan kebutuhan dan hambatan yang dimiliki. Anak dengan autisme dan Global 
Developmental Delay (GDD) cenderung memberikan respons yang lebih stabil terhadap rutinitas 
terapi karena ABA menekankan struktur pembelajaran yang konsisten, pengulangan, dan 
penguatan perilaku secara bertahap, yang sesuai dengan kebutuhan mereka dalam membangun 
keterampilan adaptif (Andini et al., 2026). Sebaliknya, anak dengan ADHD menunjukkan 
perkembangan yang lebih bertahap karena karakteristik utama gangguan ini berupa kesulitan 
mempertahankan perhatian, kontrol impuls, dan regulasi perilaku (Ramadani & Mahabbati, 
2025), sehingga memerlukan penguatan yang lebih sering, variasi aktivitas, dan durasi 
intervensi yang lebih panjang. Pada anak dengan gangguan sosio-emosional, keberhasilan terapi 
dipengaruhi oleh kemampuan regulasi emosi dan kualitas hubungan dengan terapis, sehingga 
perkembangan perilaku adaptif cenderung meningkat ketika anak merasa aman dan 
memperoleh respons yang konsisten dari lingkungan (Julita et al., 2026). Sementara itu, anak 
dengan keterlambatan bicara menunjukkan perkembangan komunikasi yang relatif lebih cepat 
karena target intervensi ABA secara langsung diarahkan pada pembentukan perilaku 
komunikasi melalui latihan berulang, prompting, dan penguatan positif.  

Meskipun memberikan temuan yang bermakna, penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan. Cakupan penelitian yang hanya berfokus pada satu lembaga membatasi 
generalisasi hasil ke konteks yang lebih luas. Selain itu, penelitian ini belum melibatkan 
perspektif orang tua secara langsung, padahal peran keluarga terbukti menjadi faktor kunci 
dalam keberhasilan terapi perilaku. Pengukuran efektivitas intervensi juga masih bersifat 
deskriptif, sehingga belum memberikan kekuatan statistik yang memadai untuk memperkuat 
bukti empiris. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
melibatkan sampel yang lebih luas dengan mencakup berbagai lembaga terapi di wilayah yang 
berbeda. Penelitian lanjutan juga perlu mengintegrasikan perspektif orang tua dan guru untuk 
memahami proses generalisasi perilaku positif di rumah dan sekolah secara lebih komprehensif. 
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Dengan demikian, penerapan Applied Behavior Analysis tidak hanya berkontribusi pada ranah 
klinis, tetapi juga dapat dioptimalkan dalam konteks pendidikan inklusif di Indonesia secara 
berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terapi Applied Behavior Analysis (ABA) yang 

diterapkan secara konsisten dan terstruktur berperan dalam meningkatkan respons instruksi, 
kontak sosial, komunikasi, dan kemandirian anak dengan kebutuhan perkembangan yang 
beragam, termasuk autisme, ADHD, keterlambatan bicara, gangguan sosio-emosional, dan Global 
Developmental Delay (GDD). Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan ABA bersifat adaptif 
terhadap kebutuhan individual anak, dengan efektivitas yang dipengaruhi oleh ketepatan target 
perilaku, konsistensi penguatan, intensitas pendampingan, serta keterlibatan lingkungan 
terdekat.  

Secara konseptual, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian psikologi 
perkembangan dan intervensi perilaku dengan memperkuat bukti empiris mengenai penerapan 
prinsip pembelajaran dalam konteks anak berkebutuhan khusus. Secara praktis, hasil penelitian 
menegaskan pentingnya kolaborasi antara terapis, lembaga, dan keluarga dalam menjaga 
konsistensi serta keberlanjutan hasil terapi. Dukungan lingkungan yang berkelanjutan 
memungkinkan keterampilan yang diperoleh anak melalui terapi Applied Behavior Analysis 
dapat dipertahankan dan digeneralisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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